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ABSTRAK 

Pemakaian teknologi informasi saat ini sudah sangat banyak dikalangan bisnis, sama halnya dengan 

pemakaian kartu kredit. Dengan kartu kredit bisa mendapatkan kemudahan dalam bertransaksi. Tapi kita 

harus bijak dalam pengunaan kartu kredit jika tidak maka akan menjadikan default kartu kredit. 

Metode yang digunakan untuk menangani permasalahan yang ada bertujuan untuk memperlihatkan 

bagaimana sebuah model data mining dapat digunakan untuk membantu mengetahui pola nasabah 

dalam mengambil kredit di salah satu Negara yaitu Taiwan pada bulan April hingga September 2005 

berdasarkan atribut-atribut dari data nasabah yang mempunyai kredit lancar ataupun macet.Data ini 

diambil dari UCI Machine Learning Repository.ANN dengan nilai keluaran kontinu biasanya 

menggunakan fungsi aktivasi sigmoid. Nilai sinyal keluaran y dihitung dengan fungsi kurva sigmoid 

dengan interval nilai keluaran mulai dari 0 sampai 1.  

Hasil penelitian yang dilakukan dengan mengunakan Algoritman Neural Network dari 30.000 data dari 

data default Kartu Kredit Bank Taiwan dengan mengunakan RStudio untuk mendeteksi kredit macet pada 

Bank Taiwan dapat dijelaskan bahwa visualisasi model  Neural Network tersebut memiliki 3 hidden 

layer. Sehingga dari proses traning diatas variable yang paling berpengaruh ada 3 yaitu X14(jumlah 

pernyataan tagihan pada bulan Juli 2005), X23(jumlah yang dibayarkan pada bulan April 2005) dan 

X20(jumlah yang dibayarkan pada bulan Juli 2005).  Hasil akurasi  mengunakan confusion matrix nilai 

RMSE prediksi 2 sebesar 0.1938333333. Dari prediksi 2 memiliki nilai RMSE yang sangat kecil, 

sehingga keakurasian prediksi sangat bagus. 

Kata kunci: Data Mining, Neural Network, Kartu Kredit. 

 

ABSTRACT 

The use of information technology today is very much among businesses, as well as the use of credit 

cards. With a credit card you can get convenience in transactions. But we must be wise in using a credit 

card if not it will make a credit card default. 

The method used to deal with existing problems aims to show how a data mining model can be used to 

help determine the pattern of customers in taking credit in one country, namely Taiwan in April to 

September 2005 based on the attributes of data customers who have current credit or This data is taken 

from the UCI Machine Learning Repository. ANN with a continuous output value usually uses the 

sigmoid activation function. The value of the output signal y is calculated by the sigmoid curve function 

with intervals of output values ranging from 0 to 1. 

The results of research conducted using the Neural Network Algoritman of 30,000 data from the default 

data of the Taiwan Bank Credit Card by using RStudio to detect bad loans at the Bank of Taiwan can be 

explained that the visualization of the Neural Network model has 3 hidden layers. So from the transfer 

process above the most influential variables there are 3 namely X14 (number of billing statements in July 

2005), X23 (amount paid in April 2005) and X20 (amount paid in July 2005). The accuracy of using the 

confusion matrix RMSE prediction value of 2 is 0.1938333333. Prediction 2 has a very small RMSE 

value, so the accuracy of the prediction is very good. 

Keywords: Data Mining, Neural Network, Credit Card. 

 

1.  PENDAHULUAN 

Penerapan sistem informasi dalam dunia bisnis sudah banyak digunakan untuk mempercepat 

proses bisnis. “Data mining merupakan analisis dari peninjauan kumpulan data untuk menemukan 

hubungan yang tidak diduga dan meringkas data dengan cara yang berbeda dengan sebelumnya, yang 

dapat dipahami dan bermanfaat bagi pemilik data” [1]. 

Pemakaian teknologi informasi saat ini sudah sangat banyak dikalangan bisnis, sama halnya 

dengan pemakaian kartu kredit. Dengan kartu kredit bisa mendapatkan kemudahan dalam bertransaksi. 

Tapi kita harus bijak dalam pengunaan kartu kredit jika tidak maka akan menjadikan default kartu kredit. 

Neural Network adalah jaringan dari sekelompok unit pemroses kecil yang dimodelkan 

berdasarkan susunan syaraf manusia. Algoritma Neural Network yang paling populer adalah 

Backpropagation, Algoritma Backpropagation melakukan pembelajaran pada jaringan saraf multi layer 
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feed forward yang terdiri dari tiga lapisan/layer, yaitu: lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan 

keluaran [2]. Penelitian yang digunakan untuk mencari pola/trend peminjaman yang dilakukan oleh 

UKM. Dengan mengetahui trend peminjaman dari ukm tersebut maka BPR_CTR akan dapat 

memprediksi besarnya alokasi dana yang harus mereka siapkan setiap bulannya [3]. 

Telah dilakuan penelitian dengan tujuan membandingkan dari kedua motode tersebut, metode 

mana yang menghasilkan akurasi yang lebih baik [4]. Penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana menentukan nasabah yang akan mengajukan kredit akan masuk kedalam kelompok kredit 

macet atau lancer. Dengan mengunakan metode Neural Network algortima yang digunakan Algoritma 

Backpropagation, dalam penelitian ini menggunakan tools data mining rapid miner [5]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk menangani permasalahan yang ada bertujuan untuk 

memperlihatkan bagaimana sebuah model data mining dapat digunakan untuk membantu mengetahui 

pola nasabah dalam mengambil kredit di salah satu Negara yaitu Taiwan pada bulan April hingga 

September 2005 berdasarkan atribut-atribut dari data nasabah yang mempunyai kredit lancar ataupun 

macet.Data ini diambil dari UCI Machine Learning Repository. 

ANN dengan nilai keluaran kontinu biasanya menggunakan fungsi aktivasi sigmoid. Nilai sinyal 

keluaran y dihitung dengan fungsi kurva sigmoid dengan interval nilai keluaran mulai dari 0 sampai 1. 

Nilai y diformulasikan dengan: 

 

𝑦 = 𝑠𝑖𝑔𝑛(𝑣) =  
1

1 + 𝑒−𝑎𝑣
                                                                                                                                   (1) 

 

Parameter a adalah parameter kemiringan (slope) pada kurva sigmoid yang dihasilkan semakin 

besar nilai a, semakin tegak kurva yang diberikan, dan semakin kecil nilainya, semakin landai kurva yang 

diberikan. Untungnya nilai a yang digunakan adalah 1 sehingga formula yang umum digunakan menjadi 

 

𝑦 =  
1

1 + 𝑒−𝑎𝑣
                                                                                                                                                         (2) 

 

Setelah mendapat informasi dari semua atribut yang dihitung, atribut yang paling mempengaruhi 

akan menjadi faktor paling penting dalam pemberian kartu kredit terhadap nasabah. Berikut adalah atribut 

data nya : 

 

Tabel 2. Variabel Data 

 

ATR Keterangan 

X1 LIMIT_BAL Jumlah kredit yang diberikan dalam dolar NT (termasuk kredit 

individu dan keluarga / pelengkap. 

X2 SEX Jenis kelamin (1 = laki-laki, 2 = perempuan 

X3 PENDIDIKAN (1 = sekolah pascasarjana, 2 = universitas, 3 = sekolah tinggi, 4 = 

lainnya, 5 = tidak diketahui, 6 = tidak diketahui 

X4 MARRIAGE Status perkawinan (1 = menikah, 2 = 

X5 UMUR Usia di tahun 

X6 PAY_0 Status pembayaran pada bulan September 2005 (-1 = bayar 

sepatutnya, 1 = penundaan pembayaran untuk satu bulan, 2 = 

penundaan pembayaran selama dua bulan, ... 8 = penundaan 

pembayaran selama delapan bulan, 9 = penundaan pembayaran 

selama sembilan bulan dan atas) 

X7 PAY_2 Status pelunasan pada bulan Agustus 2005 (skala sama seperti di 

atas) 

X8 PAY_3 Status pelunasan pada bulan Juli 2005 (skala sama seperti di atas) 

X9 PAY_4 Status pelunasan pada bulan Juni 2005 (skala sama seperti di atas) 

X10 PAY_5 Status pembayaran kembali pada bulan Mei 2005 (skala sama 

seperti di atas) 

X11 PAY_6 Status pelunasan pada bulan April 2005 (skala sama seperti di atas) 

X12 BILL_AMT1 Jumlah pernyataan tagihan pada bulan September 2005 (dolar NT) 
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X13 BILL_AMT2 Jumlah pernyataan tagihan pada bulan Agustus 2005 (dolar NT) 

X14 BILL_AMT3 Jumlah pernyataan tagihan pada bulan Juli 2005 (dolar NT) 

X15 BILL_AMT4 Jumlah pernyataan tagihan pada bulan Juni 2005 (dolar NT) 

X16 BILL_AMT5 Jumlah pernyataan tagihan pada bulan Mei 2005 (dolar NT) 

X17 BILL_AMT6 Jumlah pernyataan tagihan pada bulan April 2005 (dolar NT) 

X18 PAY_AMT1 Jumlah pembayaran sebelumnya pada bulan September 2005 (dolar 

NT) 

X19 PAY_AMT2 Jumlah pembayaran sebelumnya pada bulan Agustus 2005 (dolar 

NT) 

X20 PAY_AMT3 Jumlah pembayaran sebelumnya pada bulan Juli 2005 (dolar NT) 

X21 PAY_AMT4 Jumlah pembayaran sebelumnya pada bulan Juni 2005 (dolar NT) 

X22 PAY_AMT5 Jumlah pembayaran sebelumnya pada bulan Mei 2005 (dolar NT) 

X23 PAY_AMT6 Jumlah pembayaran sebelumnya pada bulan April 2005 (dolar NT) 

Y Default.payment. Pembayaran default (1 = ya, 0 = tidak) 

 

Sebuah proses data mining ini melalui tahap dalam analisanya menurut  knowledge discovery in 

databases(KDD) sebagai berikut : 

 

2.1.  Persiapan Data 

Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian sebelum diproses ke dalam data mining: 

 

 

 
 

Gambar 1. Persiapan Data 

 

2.2.  Transformasi Data 

Menormalisasikan data dan membersihkan data yang tidak digunakan. Berikut adalah gambar hasil 

transformasi : 
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Gambar 2. Hasil Proses Transformasi 

 

 

2.3.  Pembagian Data 

 Proses data mining ini dilakukan untuk membagi data training dan data testing. Pembagian data 

ini adalah 60% untuk data train dan 40% data test. Sehingga menghasilkan 18.000 data train dan 12.000 

data test dengan 24 variabel. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Pemodelan Data 

Proses data mining ini untuk memvisualisasikan Neural Network dengan  bobot masing-masing 

variable menggunakan package neuralnet dan menampilkan plot NN.  

 

NN = neuralnet(Y ~ X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6 + X7 + X8 + X9 + X10 + X11 + X12 + X13 + X14 

+ X15 + X16 + X17 + X18 + X19 + X20 + X21 + X22 + X23, trainNN, hidden = 3 , linear.output = 

FALSE ) 

plot(NN) 
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Gambar 3. Hasil visualisasi Neural Network 

 

Pemodelan ini menghasilkan prediksi dan akurasi  dengan mengunakan confusion matrix: 

 

 
 

Gambar 4. Prediksi dengan Confusion Matrix 

 

5. KESIMPULAN 

 Hasil penelitian yang dilakukan dengan mengunakan Algoritman Neural Network dari 30.000 

data dari data default Kartu Kredit Bank Taiwan dengan mengunakan RStudio untuk mendeteksi kredit 

macet pada Bank Taiwan dapat dijelaskan bahwa visualisasi model  Neural Network tersebut memiliki 3 

hidden layer. Sehingga dari proses traning diatas variable yang paling berpengaruh ada 3 yaitu 

X14(jumlah pernyataan tagihan pada bulan Juli 2005), X23(jumlah yang dibayarkan pada bulan April 

2005) dan X20(jumlah yang dibayarkan pada bulan Juli 2005).  Hasil akurasi  mengunakan 

confusion matrix nilai RMSE prediksi 2 sebesar 0.1938333333. Dari prediksi 2 memiliki nilai RMSE 

yang sangat kecil, sehingga keakurasian prediksi sangat bagus. 
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